BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai potensi-potensi

perekonomian di Kabupaten Cianjur, maka dapat ditarik kesimpulan berupa :

1. Hasil analisis LQ menunjukkan, ada 12 sektor yang merupakan sektor basis
meliputi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor konstruksi,
sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor,
sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan
makan minum, sektor informasi dan komunikasi, sektor real estate, sektor
jasa perusahaan, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan
sosial wajib, sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan
sosial, sektor jasa lainnya.

2. Hasil analisis SS menunjukkan, ada 9 sektor dengan tingkat pertumbuhan
yang cepat dan memiliki daya saing kompetitif sektor tersebut meliputi
sektor konstruksi, sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan
akomodasi dan makan minum, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor
real estate, sektor jasa perusahaan, sektor jasa pendidikan, sektor jasa
kesehatan dan kegiatan sosial, sektor jasa lainnya.

3. Hasil analisis MRP menunjukkan, ada 13 sektor dengan tingkat
pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan

pada sektor yang sama di wilayah Provinsi Jawa Barat meliputi sektor
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pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor industri pengolahan, sektor
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor
konstruksi, sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan
akomodasi dan makan minum, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa
keuangan dan asuransi, sektor real estate, sektor jasa perusahaan, sektor jasa
pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial, sektor jasa lainnya.

Berdasarkan hasil analisis Overlay menunjukkan ada 10 sektor
perekonomian di Kabupaten Cianjur yang memiliki kontribusi dan
pertumbuhan yang baik di antaranya adalah sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan, sektor konstruksi, sektor transportasi dan pergudangan, sektor
penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor informasi dan
komunikasi, sektor real estate, sektor jasa perusahaan, sektor jasa
pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial, sektor jasa lainnya.

Berdasarkan hasil Tipologi Klassen sektor perekonomian yang ada di
Kabupaten Cianjur tidak ada yang masuk ke dalam kuadran (IV), dimana
terdapat 10 sektor yang termasuk ke dalam kuadran (1) adalah sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor konstruksi, sektor transportasi
dan pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor
informasi dan komunikasi, sektor real estate, sektor jasa perusahaan, sektor
jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial, sektor lainnya.
Pada kuadran (I1) terdapat 2 sektor meliputi sektor perdagangan besar dan
eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, sektor administrasi pemerintahan,

pertahanan dan jaminan sosial wajib, sedangkan pada kuadran (I11) terdapat
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5.2

5 sektor meliputi sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri
pengolahan, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor pengadaan air,
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor jasa keuangan dan

asuransi.

Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah :

Pemerintah Daerah Kabupaten Cianjur dapat membuat dan melaksanakan
kebijakan yang memberikan efek multiplier bagi sektor-sektor lainnya
terutama sektor-sektor yang telah menjadi sektor basis dengan
memanfaatkan potensi dari sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
sebagai sektor yang basis utama daerah.

Pemerintah Daerah Kabupaten Cianjur dapat mulai menyiapkan kebijakan
jangka panjang terkait adanya sektor perekonomian basis yang mengalami
perlambatan pertumbuhan seperti sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan, bahkan sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil
dan sepeda motor dan sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib tidak memiliki daya saing kompetitif.

Pemerintah Daerah Kabupaten Cianjur bisa mulai memperhatikan sektor-
basis namun memiliki pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan
dengan tingkat pertumbuhan pada sektor yang sama di wilayah Provinsi

Jawa Barat meliputi sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil
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dan sepeda motor dan sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib agar bisa memiliki pertumbuhan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan pada sektor yang sama di
wilayah Provinsi Jawa Barat.

Pemerintah Daerah Kabupaten Cianjur dapat mempertahankan sektor-
sektor perekonomian yang telah memiliki nilai positif baik pada sisi
pertumbuhan dan sisi kontribusi, untuk sektor-sektor yang memiliki nilai
negatif pada pertumbuhan namun positif pada kontribusi bisa diperhatikan
lagi karena berkemungkinan besar merupakan sektor-sektor yang sedang
mengalami penurunan.

Pemerintah Daerah Kabupaten Cianjur dapat memberikan perhatian
kepada sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda
motor serta sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan
sosial wajib karena sektor-sektor tersebut merupakan sektor basis namun
masih berada di kuadran (1) atau masuk ke dalam kelompok sektor
unggulan namun tumbuh tertekan dalam Tipologi Klassen.

Untuk penelitian selanjutnya, hasil dan pembahasan penelitian dikaitkan
dengan kebijakan terbaru daerah penelitian yang berhubungan dengan
proses pengembangan sektor-sektor perekonomian terutama sektor yang
merupakan sektor basis dan unggulan baik yang tumbuh secara pesat

maupun tumbuh tertekan.
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